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Abstrak 
CV. Septi Gemilang merupakan salah satu peternakan  yang mengalami kesulitan 
dalam menjalankan kegiatan produksinya. Hal ini dikarenakan hanya ada 1 
supplier DOC yang ada disekitar Jawa Tengah. Melihat kondisi tersebut saat ini 
CV. Septi Gemilang telah memulai memproduksi DOC, namun dalam proses 
penetasan telur ayam masih menggunakan proses alamiah yaitu penetasan telur 
yang mengandalkan pada induk ayam untuk mengerami dan  menetaskan telurnya 
selama 21 hari. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan 
perancangan alat penetas telur ayam lokal menggunakan model Kano dan metode 
QFD. Hasil pengolahan model Kano terdapat 12 atribut yang masuk kedalam 3 
kuadran. Kemudian dari hasil pengolahan Metode QFD variabel yang menjadi 
prioritas pengembangan produk yaitu rak penggerak otomatis, kapasitas besar, 
harga terjangkau, bahan material kuat dan awet, serta desain rak tidak monoton. 
Dari kedua metode tersebut dihasilkan rancangan alat penetas telur ayam lokal 
dengan dimensi 90cmx80cmx50cm yang terbuat dari multipleks dan akrilik, 
dilengkapi rak penggerak otomatis dengan kapasitas 100 butir dengan harga jual 
sebesar Rp.980.000,-. Kemudian setelah melakukan implementasi selama 21 hari 
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan dari penggunaan alat penetas telur ayam 
lokal mencapai 90% atau sekitar 9 butir telur yang berhasil menetas. Sementara 
itu, sebesar 80% atau sekitar 8butir telur yang berhasil menetas menggunakan alat 
penetas telur yang sudah ada. 
 
Kata Kunci:  Penetas telur, QFD-Kano, Sekam padi. 
Abstract 
CV. Septi Gemilang is one of the farms that have difficulty in carrying out 
production activities. This condition happen because of there is only one supplier 
DOC chicks that exist around Central Java. By that condition, CV. Septi 
Gemilang has begun producing DOC chick, but in the process of hatching chicken 
eggs still use the natural processes that rely on the hatching egg hen to incubate 
and hatch the eggs for 21 days. Based on these problems, the authors conducted a 
design tool local chicken egg incubator using Kano model and QFD (Quality 
Function Deployment) Method. The results of the processing Kano Model that 
there are 12 attributes into 3 quadrants. Then from the processing of variable QFD 
method to prioritize product development is driving an automatic shelf, large 
capacity, affordable, robust and durable materials, as well as rack design is not 
monotonous. From both of these methods produced a design of local chicken egg 
incubator instrument with dimensions 90cmx80cmx50cm made of multiplex and 
acrylic, equipped with automatic drive rack with a capacity of 100 grains with a 
selling price of Rp.980.000,-. After the implementation for 21 days showed that 
the success rate of the use of a local chicken egg incubator reaches 90% or about 9 
eggs were successfully hatched. Meanwhile, 80% or about 8 eggs that 
successfully hatched egg incubator using tools that already exist. 
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 1. PENDAHULUAN 
Usaha ternak unggas jenis ayam lokal di 
daerah  Tegal, Jawa Tengah saat ini belum 
mendapat perhatian yang cukup serius. CV. 
Septi Gemilang merupakan salah satu 
peternakan yang mengalami kesulitan dalam 
menjalankan kegiatan produksinya. Hal ini 
dikarenakan hanya ada 1 supplier DOC. 
Melihat kondisi diatas bahwa saat ini CV Septi 
Gemilang telah memulai memproduksi DOC 
untuk memenuhi kebutuhannya, namun dalam 
proses penetasan telur ayam di CV ini masih 
menggunakan proses alamiah yaitu penetasan 
telur yang mengandalkan pada induk ayam 
untuk mengerami dan menetaskan telurnya 
selama 21 hari. Selain itu, CV ini menggunakan 
sekam padi sebagai bahan baku tambahan 
dalam pemeliharaan ayam. Namun kondisi saat 
ini, pemanfaatan pemakaian limbah sekam padi 
dimanfaatkan ulang hanya sebagai pupuk. 
Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk 
merancang alat penetas dengan memanfaatkan 
kembali sekam padi sebagai sumber energi 
alternatif. Alat penetas yang sudah ada belum 
cukup efektif, terutama pada proses pembalikan 
telur yang mengharuskan pekerja untuk 
membalik ke kanan dan ke kiri satu per satu 
untuk setiap telurnya secara manual selama 
proses penetasan, sehingga membutuhkan 
pengembangan pada perancangan alat penetas 
telur ayam selanjutnya. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai dengan studi lapangan 
yang dilakukan di CV Septi Gemilang Tegal. 
Metode yang digunakan adalah Model Kano 
Metode QFD. Model Kano adalah model yang 
bertujuan untuk mengkategorikan beberapa 
atribut dari suatu produk maupun jasa 
berdasarkan seberapa baik produk/ jasa tersebut 
mampu memuaskan kebutuhan pelanggan, 
sedangkan Metode QFD adalah metode yang 
digunakan untuk menterjemahkan kebutuhan 
dan keinginan konsumen kedalam suatu 
rancangan produk atau jasa yang memiliki 
karakteristik teknis dan karakteristik. 
 
Berikut langkah-langkah Model Kano: 
a. Identifikasi ide/permintaan konsumen 
Identifikasi ini dilakukan untuk menentukan 
keinginan konsumen. 
b. Membuat Kuesioner Kano 
Dalam kuesioner ini, setiap satu pertanyaan 
memiliki dua bagian yaitu functional dan 
disfunctional dengan menggunakan skala 
Likert. Pertanyaan tersebut sebelumnya diuji 
dahulu validitas dan reliabilitasnya.  
c. Memproses Hasil Jawaban Kuesioner 
Pada tahap ini menggunakan Tabulation of 
Surveys seperti terlihat pada Tabel 2 untuk 
memproses hasil jawaban dari Tabel 
Evaluasi Kano pada Tabel 1. 












d. Menganalisa Hasil Proses. 
Langkah yang dilakukan adalah dengan 
memposisikan setiap atribut pertanyaan 
seperti Tabel 3 dibawah ini : 







Untuk memposisikan diperlukan rata-rata dari 
satisfaction dan dissatisfaction dari setiap 
atribut, atutannya sebagai berikut: 
M>O>A>I 
(1) Extent of Satusfaction : 
   
       
 
 
(2) Extent of Dissatisfaction : 
   
             
 
Langkah-langkah Metode QFD: 
a. Identifikasi Kebutuhan Konsumen 
Identifikasi ini dilakukan dengan melakukan 
penyebaran kuesioner sebanyak 55 
responden. Sebelum masuk kedalam olah 
data, hasil penyebaran kuesioner akan diuji 
validitas dan reliabilitasnya. 
b. Menghitung Nilai Tingkat kepentingan 
Dengan rumus: 
Nilai=(1xa)+(2xb)+(3xc)+(4xd)+(5xe)=xyz 
Skala Kepentingan = 
   
          
 
 
c. Menghitung Nilai Tingkat Kepuasan 
 Nilai=(1xa)+(2xb)+(3xc)+(4xd)+(5xe)=xyz 
Skala Kepentingan = 
   
          
 
d. Menentukan Nilai Goal 
e. Nilai K Value 
Adalah nilai kebebasan pada hasil kategori 
kano. Kategori Must be : 0.5, One 
Dimensional : 1, Attractive : 1.5, Indifferent 
: 0. 
f. Menghitung Adjustment Factor 
Dengan rumus : 
Adjustment Factor                
g. Menghitung Improvement Ratio 
Digunakan untuk mengukur derajat 
kepuasan konsumen. 
Improvement Ratio = 
             
                 
 
h. Menghitung Adjusted Improvment Ratio 
Digunakan untuk menghubungkan 
parameter dalam Model Kano kedalam 
matriks QFD. 
Adjusted Improvement Ratio=(1+ f)
k
 x R0 
i. Menghitung Adjustment Importance 
j. Penyusunan Karakteristik Teknis 
k. Menentukan Hubungan antara kebutuhan 
Konsumen dengan Karakteristik teknis 
l. Penentuan Prioritas 
Dengan menghitung ilai AW dan AI dengan 
rumus :  
Absolute weight, AW = ∑ i x r 
Absolute importance, AI = ∑ j x r 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengolahan Data Kano 
Pengolahan data kuesioner untuk data 
fungsional dan disfungsional adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pada pernyataan fungsional didapatkan 
nilai corrected > 0.26 (r tabel dengan 
N=55, df= 53) yang dapat disimpulkan 
valid dan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0.886 > 0.26 yang dapat 
disimpulkan reliabel. Untuk pernyataan 
disfungsional, nilai corrected > 0.26 (r 
tabel dengan N=55, df= 53) yang dapat 
disimpulkan valid dan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0.886 > 0.26 yang dapat 
disimpulkan reliabel. 
b. Evaluasi Kano 









Dari Tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa 
ada 12 pernyataan yang masuk ke dalam 
3 kategori pada Model Kano. 
c. Memposisikan Atribut   
Dengan menghitung nilai satisfaction 
dan dissatisfaction dari setiap atribut 
kemudian akan terlihat posisi untuk 
setiap atribut seperti Gambar 1 dibawah 
ini:  








B. Pengolahan Data QFD 
Pengolahan data kuesioner untuk data 
tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Uji validitas dan Reliabilitas 
Pada pernyataan tingkat kepuasan 
didapatkan nilai corrected > 0.26 (r tabel 
dengan N=55, df= 53) yang dapat 
disimpulkan valid dan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0.810 > 0.26 yang dapat 
disimpulkan reliabel. Untuk pernyataan 
tingkat kepentingan, nilai corrected > 
0.26 (r tabel dengan N=55, df= 53) yang 
dapat disimpulkan valid dan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0.838 > 0.26 
yang dapat disimpulkan reliabel. 
b. Penyusunan QFD Matrix 
Penyusunan ini telah ditentukan 
sehingga dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut. Didapatkan beberapa atribut 
dalam penyusunan QFD matrix yang 
dimulai dari nilai tingkat kepentingan, 
nilai tingkat kepuasan, nilai K, Goal 
target, Improvement Ratio, Adjusted 
Improvement Ratio, Adjusment 
importance. 







c. Penyusunan HOQ 
Dalam tahap ini meliputi penentuan 
karakteristik teknis seperti yang 
terlihat pada Tabel 6 dibawah ini: 









Kemudian menentukan matriks korelasi 
yaitu menerangkan mengenai hubungan 
antar respon teknis yang terlihat pada 













Gambar 3. Matriks Korelasi Teknis 
Setelah menentukan korelasi teknis, 
selanjutnya adalah menentukan hubungan 
karakteristik teknis dengan kebutuhan 
konsumen  yang dapat dilihat berdasarkan 










Gambar 4. Matriks Relasi 
Langkah terakhir dalam penyusunan 
HoQ adalah Perhitungan Absolute Weight 
dan Absolute Importance seperti yang 
terlihat pada Tabel 7 dan tabel 8 berikut. 



















Absolute Importance digunakan untuk 
memberikan informasi pemahaman kepada 
perancang dengan mempertimbangkan 
Model Kano. 
 

















Absolute Weight digunakan untuk 
memberikan informasi pemahaman kepada 
perancang dengan hanya melibatkan tingkat 
kepentingan. 
C. Perancangan Produk 
Dalam perancangan produk, terdapat 
beberapa tahapan, yaitu: 










Gambar 2. Desain Produk 
 











Gambar 3. Tampak Atas 
 
c. Harga Jual Produk 
Rincian harga jual produk ditentukan 
dari harga bahan baku, perlengkapan, 
tenaga kerja dan sebagainya seperti pada 
Tabel 6 berikut. 












Didapatkan harga jual produk sebesar 
Rp972.152.50,- atau Rp980.000,- 
 
 
D. Hasil Implementasi 
Pada tahap ini implementasi dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh tingkat keberhasilan telur yang mampu 
menetas selama 21 hari dari kedua alat yaitu 
menggunakan alat penetas telur ayam lokal 
yang dirancang dengan alat penetas telur 
ayam lokal yang sudah ada sebelumnya. 
Berikut ini merupakan jadwal kegiatan 
penetasan yang dilakukan selama 21 hari, 
dapat dilihat pada Tabel 10 dibawah ini :. 














Setelah melakukan kegiatan penetasan 
selama 21 hari, hasil implementasi dapat 
dilihat pada Tabel 11 berikut ini : 







Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat 
bahwa tingkat keberhasilan dari alat yang 
sudah ada, mampu menetaskan telur 
sebanyak 8 butir atau sekitar 80% dari 
jumlah telur yang dimasukkan. Sementara 
itu, untuk tigkat keberhasilan dari alat 
penetas telur ayam lokal mampu 
menetaskan telur sebanyak 9 butir atau 
sekitar 90% dari jumlah telur yang 
dimasukkan kedalam alat.  
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1.  Pengolahan Model kano bahwa terdpat 12 
atribut yang masuk kedalam 3 kuadran. 
Kemudian dari hasil pengolahan Metode 
QFD variabel yang menjadi prioritas 
pengembangan produk yaitu rak penggerak 
otomatis, kapasitas besar, harga terjangkau, 
bahan material kuat, dan desain rak tidak 
monoton. Dari kedua metode tersebut 
dihasilkan rancangan alat penetas telur ayam 
lokal dengan dimensi 90cmx80cmx50cm 
yang terbuat dari multiplekx dan , 
dilengkapi rak penggerak otomatis dengan 
harga jual sebesar Rp.980.000,- 
2. Implementasi yang dilakukan selama 21 hari 
menunjukkan bahwa hasil implementasi dari 
alat penetas telur ayam lokal tingkat 
keberhasilannya mencapai 90% atau sekitar 
9 butir telur yang berhasil menetas. 
Sementara itu, untuk alat penetas telur yang 
sudah ada  tingkat keberhasilannya 
mencapai 80% atau sekitar 8 butir telur yang 
berhasil menetas. 
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